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Ragam Bentuk, Makna, dan Aplikasi
Masdar dalam Bahasa Arab

Muhbib Abdul Wahab’

Abstract: Masdar (infinitive, verbal noun) is kind of Arabic
noun. It has many varieties of forms, meanings, and unique
usings in structural sentences. Hence its important to under-
stand using of masdar and its aplication in confextual sen-
tences, especially in order to translate texts from Arabic into
Indonesian. The varieties of masdar meaning imply a neces-
sary for revitalization of comprehensively understanding mas-
dar in all perspective, not only in morphological point of
view, but also in gramatical and semantical perspective.

Kata Kunci: Masdar, ism masdar, wazan, fungsi, makna, dan
aplikasi masdar dalam struktur kalimat.

SALAH satu karakteristik bahasa Arab adalah banyaknya
ragam /isytigaq (derivasi).! Keragaman derivasi di satu sisi
menunjukkan bahwa bahasa Arab itu fleksibel dan kaya ko-
sakata. Namun, di sisi yang lain keragaman derivasi dipan-
dang agak “menyulitkan”, terutama bagi non-Arab yang
mempelajarinya. Karena itu, diperlukan perhatian ekstra da-
lam mengenali dan memahami keragaman tersebut. Ditinjau
dari segi ilmu saraf,? bentuk masdar dalam bahasa Arab —jika
dibandingkan dengan bahasa manapun- merupakan sighat
vang paling variatif. Karena itu, ulama nahwu berbeda pen-
dapat mengenai asal usul/akar kata bahasa Arab. Sebagian
berpendapat bahwa masdar adalah akar setiap kata yang
mempunyai derivasi. Pendapat lain menyatakan bahwa akar
kata adalah verba madi® Bagi peminat studi bahasa Arab,
memahami ragam bentuk, makna, dan aplikasi masdar sa-
ngat penting dan menarik. Setidaknya ada tiga alasan
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mengapa ragam bentuk, makna,

dan aplikasi masdar menarik di-
kaji. Pertama, varian sighat dan
pemaknaannya unik. Satu verba
boleh jadi memiliki lebih dari tiga
bentuk masdar yang memiliki
spesifikasi makna dan konteks
berbeda Misalnya masdar -dari
setidaknya ada tiga, va-
itu: 1. (& (berartt: Aukum jika
duamakkan menjadi (S5-I dan
berarti: pemerintahan Jlka digu-
nakan dalam kondisi mufrad, le-
bih-lebih jika disifati dengan kata

Xl 2. LS (berarti: pemerin-

. tah) dan 3. wS- (berarti: Aik-

mah, filosofi, rahasia di balik se-
suatu).

- Kedua, posisi dan fungsi.

masdar dalam struktur- kalimat
juga variatif. Secara spesifik, ia
menjadi ciri khas dua mawgqi’ a/-
i'réb, yaitu: mafal mutlag dan
mafual li ajfh. Namun, dalam
kondisi lain, dapat menjadi /&7
na'ib 13, mafal bih, dan ber-
amal sebagaimana _ verbanya.
Bahkan salah satu sighat al-amr
adalah al-masdar al-na’ib ‘an fi-
lihi (masdar pengganti fi'l), se-
perti:. (23,1 ) U] oyl ..
Ketiga, dari segi semantik,
masdar memperlihatkan makna

" bahasa yang sangat fenomenal.

Hampir semua ragam makna
dapat diakomodasi oleh masdar.

Misalnya: 1. makna asli sebagai

verbal noun, seperti: . i\ 4
it o dey @ S OT,3 2. makna
infinitive seperti: 3& %,y ,0 33
oLyl 3. makna verba pasif, se-
perti: Bt o> (Y 0} Jpdh Sk
Wiy oSdiy 4. makna frekuensi
seperti: oulST ¢, dt 3 pladall 2006 IS
5. makna alasan, seperti: 1, ¥,
f Wy 4555 o 0N is oSOV

1¢1,-yn 6. makna proses dan
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transformasi, seperti: K4t b
WY o2 abyz (Pemerintah
melakukan nasionalisasi perusa-
haan-perusahaan swasta).

Atas dasar ini, dipandang
penting kajian ragam bentuk,
makna, dan aplikasi masdar da-
lam bahasa Arab sebagai upaya
memperkenalkan studi linguistik
vang berorientasi pada penga-
yaan materi pembelajaran baha-
sa Arab di Indonesia.

Tulisan ini berusaha men-

- jawab tiga permasalahan: 1. Me-

ngapa klasifikasi dan wazan mas-
dar dalam bahasa Arab bervaria-
si? 2. Apa implikasi semantik dari
keragaman bentuk masdar?® 3.
Bagaimana aplikasi masdar da-
lam struktur kalimat dan dalam
penerjemahannya? :

Pengertian Masdar

Kata masdar, menurut ali-
ran Bashrah, berbentuk /sm ma-
kén (kata yang menunjukkan
makna tempat). Menurut aliran
Kufah, adalah kata berwazan
mafal yang bermakna maf’dl,
karena kata ini memang berakar
dari 7 Masdar berasal dan ka-
tar (= 30 -l = e -0
,A—a3) yang bermakna: tempat
lahir, timbul terjadi, berasal, ber-
sumber, dan kembali.* Menurut
istilah, ma;dar (infinitive) adalah
kata yang menunjukkan makna

- 'kejadian atau peristiwa yang- ti-

dak terkait dengan konsep wak-
tu® Masdar merupakan kata
benda jadian (dari kata kerja)
yang tidak mengandung _penger-
tian-masa lampau, sekarang, dan
mendatang.

Istilah masdar digunakan
dalam penelitian bahasa Arab,
terutama studi tokoh. Masdar di-
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bedakan dari méal Masdar (so-
urce) adalah sumber pnmer pe-
nelitian, sedangkan maui’ (
reference) adalah sumber se
der. Masdar dapat berupa karya
tulis penulisnya, atau muridnya
vang didikte atau diberi jazah
dari gurunya untuk menuliskan-
nya.” Jika kita menulis pemiki-
ran Abd al-Qahir al-Jurjani (w.
471 H), maka masadirnya, an-
tara lain, adalah Dala’il al-/jaz
dan Asrar al-Baligah sedangkan
mardji‘nya, al-Abad al-lbdaiy-
vah fi Manhaj ‘Abd al-Qahir al-
Jurjani karya Muhammad Ab-
bas, dan al-Tafkar al-Naqdr Inda
al-Arab karya Isa Ali al-Akub.
Masdar juga didefinisikan
sebagai buku atau karya yang
membahas suatu tema secara
- mendalam, komprehensif, otori-
tatif, dan memperlihatkan orisi-
nalitas yang tinggi. Sedangkan
mapi’ adalah buku atau karya
-yang membahas tema yang pe-

nulisnya merujuk kepada materi-

atau substansi yang terdapat da-
lam masdar. Marji‘ merupakan
penunjang yang diposisikan da-
pat membantu memahami teks
atau wacana tertentu yang lebih
Kasik. Contch masddir adalah
al-Kitab karya Sibawaih (w. 180
H) dan al-Khasé’is karya Ibn
dinni (321-392 H). Contch ma-
13ji’ adalah Svarfr Qatr al-Nada
wa Ball al\Sadi karya Ibn Hi-
syam al-Anshari (708-761 H)
dan al-Rummaéni al-Nahwi fi
Dau’ Syarhihi li Kitib Sibawaih
karya Mazin al-Mubarak (1930-
sekarang). Masdar dalam kajian
nahwu dan sarafmempunyai ba-
nyak nama. Di antaranya al-afi-
da§ (menurut Sibawaih, Ibn Ya-

, dan Ibn Jinni), ahdas al-
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asma’ (Sibawaih), ism al-hadas
(lbn Sayyidih dan Ibn al-Hajib),
ism al-hadasan (Sibawaih, al-Za-
makhsyari, Ibn Ya'isy, Ion Ma-
lik), /ism al-fi1 (al-Mubarrid dan
Ibn Ushfur), al-ism al-fili (para
orientalis), /sm al-ma ‘né (lbn Ya-
‘isy, al-Radli, al-Muradi dan al-
Suyuthi), al-lsm al-jari ‘ald al-fi'!
(Ibn Malik), a/-7 (Sibawaih, al-
Farra’, Ibn Ya'isy), a/-masdar al-

>haq1q1 atau al-masdar al-‘amm

(al-Asymuni),dan al-hadas (Siba-
waih, Ibn Jinni, Ibn Ya‘isy).?
Dari beberapa penamaan
tersebut, dapat dipahami bahwa
masdar di kalangan ahli nahwu
menjadi salah satu bentuk kata
vang masih diperdebatkan. Para
ahli nahwu mazhab Bashrah ber-
pendapat bahwa masdar meru-
pakan akar kata dari semua /isy-
tigaq (derivasi, turunan kata).
Sementara mazhab Kufah me-

" nyatakan bahwa akar kata se-

mua derivasi adalah #7 mady.

Klasifikasi Magdar
Masdar dalam bahasa Arab
sangat beragam. Dari segi jum-
lah hurufnya, masdar dikelom-
pokkan menjadi al-masdar al-
mujarrad (>,—# ,o_alYydan al-
masdar al-mazid *(—;\\ ,a_aly,
Menurut dasar (acuan) pengam-
bilannya, masdar dibagi menjadi
al-magdar al-sima { () il
dan al-masdar a/-q{vas: JA—all)
Lih, Dari segi jenisnya, mas-
ar dibedakan antara al-masdar
al—sar177 (i—al ;a_aly dan al-
masdar al-mu‘awwal (J y 51, ,aly.
Dari segi tujuannya, masdar di-
bagi menjadi al-masdar al-mub-
ham (E;_l s4ally dan al-masdar
al-mukhtass e joaly.  Selain
itu, masdar dikelompokkan men-
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jadi masdar_al-hai‘ah @, mas-
dar al-marrah ¢ s Ay, al-masdar al-
mimf (2, al-masdar al-sina ¥
(Faly, dan ism almasdar P

(A—all. Dari segi karakteristik

maknanya, masdar dlbagl men-

jadi al-masdar al-hissi dan al-
masdar al-galbi ,1.al y ot lally
: i\ masdar al-ta’kid dan mas-
lar al-marrah Jo—asy 35T jaan
@A, 10 seperti ¢ac) ,—i Ubﬂl‘ A t)
R 34y A J.l*-‘ s
Bentuk masdar mengan-
dung_huruf-huruf dari akar kata
fithya secara lafziyyah, seperti:
Wle — ole, atau perkiraan (¢ :4—%)
seperti: Y — J/6, atau bisa juga
diganti dengan huruf lain (L)
seperti: i ~ asy .Masdar dari 7
sulasi mujarrad, menurut sebagi-
an ahli nahwu, semuanya bersi-
fat simai, tidak ada ketentuan
khusus; bentuknya berdasarkan
apa yang didengar dari penutur
asli bahasa Arab dan/atau yang
digunakan dalam kamus-kamus
atau literatur bahasa Arab. Ala-

sannya karena bind’ atau binvah .

(bentuk, bangunan) masdar sa-
ngat-variatif dan tidak berupa sa-
tu ketentuan yang dapat dijadi-
kan sebagai givds (analogi) bagi
masdar-masdar yang lain. Seba-
gian lain berpendapgt bahwa
masdar dari i1 sulas{ mujarrad
itu bersifat givas;, berdasarkan
ketentuan dan analogi tertentu.
Pendapat ini didasari adanya
wazan-wazan masdar yang mak-
nanya dapat diidentifikasi dan
diklasifikasi secara analogis. Mi-
salnya, wazan »—% yang me-
ngandung makna aib atau pe-
nyaklt pada kata-kata berikut:

'0‘*; |))& J)P, \(.L_v- g,).L.’-
atau s . — ) 4 s ‘.4.,

Ragam Bentuk, Makna, dan Aplikasi

Secara umum masdar di-
bedakan menjadi dua jenis, ya-
itu: al-masdar al-sarfh dan al-
masdar al-mu’awwal. Dari kedua
jenis ini,macam-macam masdar
dikla-sifikasi berdasarkan pers-
pektif yang berbeda. al-Masdar
al-sarth (s 0 y\alty adalah kata
benda’ yang menunjukkan mak--
na tertentu tanpa terikat dengan
konsep waktu, dan mengandung
huruf-huruf £ I-nya, baik secara
lafzl maupun taqdir’ (perkiraan),
sepertl Y, jlasl Ab py B
dan lain-lain. Sedangkan al-
masdar al-mu’awwal (Jy3\' 1.l
adalah kata benda yang disusun
dari fi7 dengan huruf masdariy-
Yahi a—alt Lu/oly dan menun-
jukkan makna yang secara impli-
sit mengandung konsep waktu
seperh Oyl Q ; of u oy
Jika diubah menjadi 7asdar sa-
rth, maka masdari ini akan men-
jadl Oze¥) 3 Sold 47y,

Wazan dan Jenis Magdar
Al-Masdar al-Mujarrad, di-
sebut juga al-masdar al-sulasi
yaitu masdar yang berasal dari
£ sulasi mu;anad (kata kerja
yang mumi terdiri atas tiga hu-
ruf). Masdar jenis ini mempu-
nyai beberapa wazan (timba-
ngan, formula). Di antaranya
adalah wazan fa? , 5) seperti:
oy olly eady JSN fa'al (Jaiy
seperti: JJ_..Ji I¥d ,aJ\ ﬁl/ah (&_Lo)
seperti: 3 ,—ax i o 8 gas u,..s-
£l (I %) seperti: (5L > pil
z A faaldn (0%%) seperti: OV,
0‘45\&“} fial (Jr) seperti: LY
dlayy Uiy fur'dl (J) seperti:
19230575 e ¢ Wo fiGlah @y
seperti: as,; bl (3 \4 fu’ﬂla?)
@ ) seperti: i ylo @ ygm (4 yuto
dan fa‘dlah @\ seperti: N
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3}, A-_ab, Masdar jenis ini
pada umumnyd tidak beraturan,
dan cara mengetahui wazarmya
berdasarkan sima 7"

Al-Masdar al-mazid,disebut
juga al-masdar gair al- éulas‘f yai-
tu masdar yang berasal dari £
yang sudah mendapatkan imbu-
han, baik satu, dua, atau tiga hu-
ruf. Masdar jenis ini umumnya
beraturan atau gqiyasf, Bentuk
masdar dari wazan faala (J_u)
pasti fafl (i) seperti: «

o5 « nghai (2SS atau fafilah (M
untuk 7 mutal seperti: i—oy
J S s TR 4-5 7. Jika wazan
afala gj—u|), maka bentuk
masdamya adalah ifa/ (Jhig) se-
perti: ol — ST O} (P
sl Wazan J—sb bentu mas-
damya 4:Ls atau JW seperti:

- olgor g sdals — dabr, Untuk lebih
mudahnya lihat tabel 1. .

Masdar untuk £7 rubsdi
mazid ada dua macam, vaitu
berimbuhan satu huruf, wazan
Jhw seperti: — r ~da — g AT
>3 dan 1iei - ez — i dan
dua huruf, wazan J¥—i seperti:

el il = adi iy — adi il atal — o !
blf-,»l-r‘,cdan wazan JY it
seperh‘)‘,u..ﬂ—‘ Jn...i‘

Masdar al-marrah s
-, disebut juga /sm al-marrah
atau masdar al-‘adad, adalah
masdar yang menunjukkan terja-
dinya frekuensi perbuatan, se-
perti: &,% IS arl o (Ahmad
memukul anjing sekali pukul).
Dari segi bentuknyg, masdar ini
berwazan fa fah %) jika berasal
dari sulds/ mujarrad, seperti:
8 ;a8 ;Z—lﬁ & o, Jika huruf asal
fi‘hya lebih dari tiga, maka wa-
zan mashdamya sama dengan
masdar itu sendiri plus /5’ se-
perti: 1,5}, Apabila pada mas-
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dar diakhiri dengan {4, maka
sesudah masdar itu perlu dileng-
kapi dengan ‘adad (kata bila-
ngan) untuk membedakan anta-
ra al-masdar al-mu’akkad dan
masdar al-marrah,"’ seperti: &,
Sd>ly A A,

Masdar al-hai'ah ;0 —as)

(al-masdar al-nau),adalah yang
menunjukkan keadaan, cara/ je-
nis perbuatan, seperti: L.l 2w
$A— i—2a (Murid itu berjalan
seperti tentara). Dari segi bentuk-

_nya, masdar ini berwazan fifah

(L) jika berasal dari su/asi mu-
Jjarrad, seperti: i—.l>. Jika huruf
asal fihya lebih dari tiga, maka
wazan masdamya sama dengan
masdar itu sendiri plus sifatna‘t
atau mudsf ilaih seperti; ST
ek OF a3l €5 4f Ldae LIS
Ly,

Al-Masdar al-mimi ,3_al,
(s, disebut juga al-masdar al-
mu ‘famad, adalah yang ‘diawali
dengan huruf mim zéidah (tam-
bahan). Dari segi makna, mas-
dar ini tidak berbeda dengan
magsdar asli, bukan mim/, Hanya
saja, masdar ini maknanya lebjh
kuat. Wazannya adalah J_w :
untuk #7 suldsiyang /am fitnya
tidak berupa huruf 7/at, seperti;

‘ ;..u.w—...» dan berwazan ‘l-m

untuk bind’ misal wawi yang sa-
hih al-lam seperti: « 3, Noda
Py thek ya tcby '$/sm masdar
addlah lafal yang menunjukkan
makna masdar, namun jumlah
hurufnya lebih sedikit darl huruf
fi7 atau akar katanya,'’ seper- -
tlpkf(—r&atau ;,-.o) oy €—
Al-Masdar al-hssi ,a__al
(= adalah yang menunjukkan
makna kejadian yang bersifat in-
derawi, fisik, dapat dilihat, dan
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diamati, seperti: ¢ glor
dan sebagamya ﬂwannya ada-

lah al-masdar al-qalbi'® Al-Mas-
dar al-qalbi adalah yang menun-
jukkan makna psikis, non-fisik,
atay batin, seperti: «p—if (ol 2!
—le, Masdar ini tidak sama de-
ngan masdar yang menunljukkan
perbuatan hati (o it Jwil jaas),
seperti: takut, senang, dan ingin,
yang biasanya menjadi salah sa-
tu syarat mafal Ii ajlih Jy—sis)
@Y seperti: a—ts SV i 1yls Y
dM— masdar yang menjadi
maf'dl li ajlih dalam ayat ini a2
yang bermakna takut atau kha-
watir, yang bersifat psikis atau
merupakan perbuatan hati.'®
Al-Mashdar al-Mahd ,,a\y
(s adalah masdar sarih asli
vang menunjukkan makna keja-
dian tanpa terikat oleh konsep
waktu (kala), dan tidak menun-
jukkan frekuensi maupun keada-
an atau cara, tidak dimulai de-
ngan mim 2didah (seperti masdar
mimi), juga tidak diakhiri dengan
ya’bertasydld dan berakhiran #3°
ta’nis marbatah (seperti masdar
- sind"l. Contoh: Juit ¢ptes < 5.

Ada vang berpendapat bahwa-'

secara umum masdar dikelom-
pokkan menjadi al-masdar al-
mahd dan al-masdar gair al-
mahd?®

Al-Masdar al-sina i (masdar
buatan) adalah ism yang diben-
tuk dengan akhiran ya’ bertasy-
did dan 13’ marbdtah, untuk me-
nunjukkan makna’ ada sifat vang
dinisbahkan kepada kata diben-
tuk menjadi masdar, seperti:
LY« oLy atau iy 4
(manusia — kemanusiaan, be-
bas — kebebasan).?' Al Masdar
al-Mubham (p43\ jalt), disebut
juga al-masdar al-mu’akkidada-
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lah yang hanya terbatas pada
makna penguat, tanpa tamba-
han makna lain, seperti idafah
atau ‘adad (frekuensi, bilangan).
Masdar ini dalam struktur kali-
mat biasanya menjadi mara/
mutlag, seperti: 3 A 2t
Lt b g 038, Masdar ini dibeda-
kan dengan al- masdar al-mukh-
tass® Al-Masdar al-mukhtass
(u“-—"'“ si—ally, disebut juga al-
masdar al-mubayyin yang me-
ngandung makna penguat de-
ngan tambahan lain di luar lafal
masdar ini berupa sifat atau ida-
fah. Jika kata setelah masdar ini
menjelaskan jenis atau sifat keja-
diannya, maka disebut a/- -mas-
dar al-mubayyin li al-nau; se-
perti: i— > '3 O ol 5. Jika
kata setelah masdar itu menje-
laskan frekuensi kejadian, maka
disebut a/-masdar al-mubayym /I
al-‘adad, seperti: Wy 3
oAs1D AL Masdar aILMutasamf
(S adl ,ually adalah yang dapat
berubah harakat i‘rabnya, dan
mengalihkan masdariyyah pada
kondisi nasab ke dalam kondisi
lamnya seperti: — lies Ly t——-ﬁq-.
533 i VOl = Sy —2 pedl
Masdar 1rr1.1—§:bedakan dari M:)—
masdar gair al-mutasarrif* Al-
Ma,s‘dar gair al-mutasarrif 1.2l
(S ,—adl » ¢ adalah yang tetap
dalam kondisi nasab, seperti:
v .3, Masdar ini diguna-
kan dalam struktur mudaf (tar-
kib idafy), seperti: w\ e, P

Abniyah al-Magdar al-Qiyésl'

Masdar dari £ sulasi,
yang oleh ahli napuwu dlpandang
sebagai qiyasi, setldaknya mem-
punyai 10 bentuk wazan, berikut
identifikasi penunjukan makna-
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nya. Sepuluh wazan masdar itu

sebagai berikut:”

1. J» Wazan ini pada umumnya

berlaku bagi verba transitif (47

muta‘add)), dan dapat menjadi

wazan bagi semua bab fi1kecu-
1bab Jua J. Contoh

e. Jrit - J=3, seperti:
2. Jo Masdar ini berlaku untuk
£ sulasi lazim (intransitif) yang
berwazan i Js atau Juit oo
dengan varian makna sébagai
berikut:
a.menunjukkan makna aib, ca-
cat, atau penyakit, seperti: s~
G atau 1)y e
b.menunjukkan rasa takut, se-
perti: &3 ¢ 5 atau Yoy -y
c. menun]ukkan penyakit, seper-
ti: Lo 2 atau i i
d.menunjukkan rasa sedih, se-
perti: U5> o> atau LY }JJ
e.menunjukkan suka cita, seper-
ti: =3 > atau Vi Jis
f.menunjukkan rasa lapar atau
dahaga, seperti: Ltk  rae
g.menunjukkan emosi, fnarah
seperti: Laé _aé atau b5 O ,~
h. menunjukkan perhnasan se-
perti: 1,5~ 5> atau b)) ¢5)
3. Jys Masdar ini berlaku bagi
il Suldsi lazim yang ‘ain fi ll-nya
di-fathah pada bentuk madl, me-
liputi tiga bab, vaitu: & « jad e
J—ii_ J»‘J,.q,danjugabagl fil
maédi yang ain fifnya dikas-rah,
yaitu J—4 J%. Masdar de-ngan
wazan ini disyaratkan sa-hih al-
ain (‘ain fitnya berupa huruf
sahih, bukan %//af), tidak menun-
jukkan makna: mencegah, gon-
cang, suara, perjalanan, penyakit
atau profesi. Contoh:
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a. Joi — J, sepertl S s Tt
3 gorees dan |y: i >

b. Juif — JS, seperti: ot elx
o dan s,y 3z 3))

c. JQA;—,_}B, seperti: —ads 23
wyhd dan ¢ys lag [V

d. Jkis — Ju, sepertiz ¢35 ¢33 o5

4. }— Masdar ini berlaku bagi

fiil sulasi Iazim yang ‘ain fi ilnya

difathah pada bentuk madl, pa-

da umumnya mengandung mak-

na suara atau bunyi, contoh:

a. Jai — Jo seperti: ' ps ¢ ;48

b. Jai — J& seperti: Sgo ¢ Joo
atau Lrons < C"

C. Jrir — Jnb seperti: e = g

Ada juga vyang men,unju@

makna perjalanan, vaitu wazan

Jriz — Ju seperti: Loy iy

5. JWw Masdar ini berlaku bag fi1

sulasi lazim yang ‘ain filnya di-

fathah pada bentuk madi, pada

umumnya mengandung makna

suara atau bunyi, contoh:

a. Jais — Ja seperti: eles ¢ >

b. Jai - Ju seperti: &4 « S

C. Jui: — Jw seperti: b o

Ada juga yang menunju ﬁkan
makna penyakit, yaitu wazam
Jri sepertic Jae Yo, Jf—uis — Jub
seperti: L ¢ e, dan - jo
Jré seperti: Ll €= pgur

6. J'~ Masdar ini berlaku bagi
fi9l sulasi lazim yang ain fi‘il-nya
di-fathah pada bentuk madi
umumnya menunjukkan makna
penolakan  (pembangkangan),
contoh:

a. Jai — o sepertiz 15,5 « 5

b. sk — Job sepertis 146 <

C. Jois — Job seperti: eb) «

Ada juga vang menunjukkan
makna ciri atau tanda, seperti:
(P X g atau dapat juga
menunjukkan makna perbuatan
manusia, khususnya yang bera-
sal dari #7 yang mu‘tall al-‘ain,
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seperti: tlw « plo ool «— fbdan
L« QL
7. &W—=~ Masdar ini berlaku
untuk 77 sulasi lazim (intransitif)
vang ain fiilnya difathah pada
bentuk maéd/ jika menunjukkan
makna perubahan contoh:
a. Joi — J& seperti; ;¥ « 5
b Jak — Ju seperti: Wls « e
~ Ja seperti: Ul «
8 V& Masdar ini berlaku untuk
semua lgag fi1 sulasi énaz:{anadd
kecuali ba ady — Jub pada
umumnya ngt}e_n‘:muldan makna
profesi, pekenaan tugas, dan
yang sejenisnya, contoh: '
a. Jxis — Jab seperti: #%= « als
b J:uu Jo seperti: 4lai ¢« ai
= Ju seperti: &l
.I:« = Jo seperti: 3,4 « it
= Jo seperti: &Y, «
9. Jﬂt M{;sa'ar ini hanya bgrlaku
untuk Verba bab J2ii - J4 dengan
varian penun)ukan makna, con-
toh:
a.Kekuatan atau keberanian, se-
%I'ﬁ Ll cwh-- dan ) W
e,

b.Kecil, hina ataubesar seperti:
3 i dan Ubio
c.Kebersihan, seperti: 3 ,t,b JAN
dan ails ..Au
d.Kebaikan atau keburukan se-
perti: 2% »L dan 1~
10. a_s_’,:, lasdar ini umumnya
berlaku untuk verba bab s - ja
yang menunjukkan makna mu-
dah atau sukar, Seperti: 3y¢ Jo
dan 4 g0 w
Tammam Hassan mena-
warkan klasifikasi bangunan
masdar suldsi sebagai berikut.
Bentuk rmasdar sulasi dibagi
menjadi txga, vaitu: J_u ‘Ju ‘
Wazan fa'ala dibagi menfe}x;i
dua, vaitu: /4zim dan muta addl
Lazim dibagi dua, yaitu 1. mu’-
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tall al- ain, yang mempunyai tiga
wazan, vaitu: «(pls) JW ¢( ) J.;
(>\—) it dan 2. Fs daldlah
khassah, meliputi empat makna:
a. ¢ L4 (larangan), seperti: «L}
b. «—l& (pembalikan), seperti:
oL (mendidih), c. @s—w o o1
(penyaklt atau 'suara), seperti:
t_L\—-a (sakit kepala) dan Elr—e -
(suara tangis, tangisan), dan d.
i Yysda_ i (profesi atau
kekuasaan) seperti: &l 43,4,
Sedangkan yang mufa‘addi di-
klasiﬁkasikan menjadi mutiaq se-
perti »,—> dan masynit yang
menunjukkan makna profesi se-
perti: L= (menjahit). 2* A

Wazan fa'ila dikelompok-
kan menjadi dua, /8zim dan mu-
tfa‘addi. Lazim dxbagi dua, yaitu:
mutlaq seperti: » dan masyrit
yang diklasifikas; i’ menjadi tiga,
vaitu: 1. menunjukkan profesi
dan kekuasaan, seperti: — i~t—.
Hlae 2, menunjukkan ~wama
seperti: i,—%> (merah), dan 3.
menunjukkar) deskripsi pelaku,
seperti: ¢5 3 (kedatangan) Mu-
fa‘addi berwazan J% seperti:
Masdar dari }—& dlkelompokg;;
menjadi dua wazan, yaitu: 1,
seperti: 4y d)@—-' dan 1 Jw
seperti: a~Lai 12W,,%°

Dapat ditegaskan, bahwa
ragam bentuk, wazan, dan mak-
na masdar dalam bahasa Arab
sangat beragam. Keragaman ini,
antara lain, disebabkan oleh sis-
tem gqivas (proses analogi) yang
menjadikan suatu kata dapat di-
tasrif dan dibentuk sesuai de-
ngan wazan yang berlaku. Se-
lain itu, akurasi bangsa Arab,
khususnya para nuhat dalam
memberlakukan mefode sama’
atau s/iméa’ (mendengar, menelu-
suri dan mengikuti yang valid
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dari orang Arabr yang terpercaya
dalam hal penggunaan kata dan
kalimat) juga menjadi faktor
utama yang membuat bahasa
Arab memiliki keragaman mas-
dar luar biasa.’® Usia bahasa
Arab sebagai bahasa Semit yang
tetap eksis dan kemudian dipilih
oleh Allah sebagai bahasa kitab
suci juga menjadi faktor lain
yang membuat masdar dan de-
rivasi lainnya memiliki tingkat
keragaman yang tinggi.

Masdar dalam Bentuk Mu-
sanna dan Jama‘

Seperti /ism pada umum-
nya, masdar dapat dimusanna-
_ kan (dibentuk dalam makna du-
al) dengan cara menambahkan
alifdan nan [o ...] dalam kondi-
- disi rafa‘atau ya’dan nan [ ...]
seperti: Olegs ogb, DL & 3,5,
Okelil el atau cablazat  bladd,
oieef gd, i\ 5,4 dan pgasls
sastz. Bentuk musanna tersebut
berlaku bagi masdar mimi dan
masdar syéz (tidak lazim) yang
berbentuk ism maf il (tetapi ber-
makna masdar). Contoh: 4—sy
R }O/L’u& 9o u\.?sl—.d.ﬁ/d\.nl.—-m
i+ Contoh masdar syaz
adalah: syl ¥y Iyl 3 d Jyine ¥
l= bentuk musannanya adalah:
O inafOY yins dan oo letfob ylat,

Masdar dapat dijadikan ja-
ma‘' mu'annas salim (beraturan)
dan jama‘ faksir (tidak beratu-
ran). Sebagxan dijama kan lagl
dari jama ' taksir menjacy mu an-
nas‘;alzm seperti: wloys « ad
u")"(_, ubf L ot u)-: ) dan
g3 ¢ Namun,
mayoritas masjar duama kan se-
cara qwasz 7 (analogi) dengan ja-
ma‘ mu'‘annas safim, yaitu de-
ngan menambahkan alif dan 15’
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al-maftithah (= +...), baik untuk
masdar asli, seperti: <\ r W

ul—;;: L;,...f:u..abL_.t-C b,
masdar mlml seperti: £ Lt
[ PERVIRCY), PR V)

c sel—r (Ol z .
Sk, maupun masdar sinai,
seperti: gz iy WS o - a5l
L) . L]« lasdar
asli yang berakhiran dengan fa’
marbatah juga dijama kan de-
ngan jama‘ mu annas sallm se-
perti: WLl ~ (u\-o ¥
..JY,_!,C«_S Masdar ari fl
sulasi mazid umumnya dijama*“
kan dengan cara tersebut. Mas-
dar dari fi sulasi mujarrad seba-
giannya mempunyai bentuk ja-
ma’ taksir, seperti: i @ o
C.L\_....a ;s_,_.lﬁcr.l&‘qrbcw
Py ;(Lb) c ) ;Jl}tc J,’ caladil
o )‘ z A g (4 z

‘Amal al-Masdar

Masdar)baik nakirah (inde-
finitive) maupun ma rifah (defi-
nitive), beramal (mempunyai
fungsi gramatikal) sebagaimana
‘amal fi‘ilnya, baik transitif (mu-
ta'dd) maupun intransitif (/3-
zim).Jika fiihya itu transitif, ma-
ka fungsi gramatikalnya juga
transitif, yakni mempunyai /&%
dan mafdl. Masdar dapat ber-
amal dengan beberapa syarat.’?
Pertama, masdar dapat ditem-
pati atau diganti dengan of
J—=b + (4,0—al) sementara kala
menunjukkan masa lampau ma-
upun mendatang, seperti: .=e
o Uag LS e, Kalimat ini
dapat diubah menjadi: .4 s
u..,h..x{o\ Contoh lain: 3 ,—
e o Saio dan diganti dengan:
e p o ol 3 . Masdar dapat
ditempati atau diganti dengan \
J—= + (4 ,0—aly sementara kala
menunjukkan masa kini (seka-
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rang), seperti: - pr—2l lalabs) ™
oY1 dapat diganti menjadi: ™
OV petd) Slaales Lo,

Kedua,masdar tidak ditas-
gir (dibentuk menjadi wazan ter-
tentu yang bermakna kecil, mi-
ni).Karena itu,penggunaan mas-
dar musaqqar tidak dibolehkan,
seperti: oV Ll MH‘,
Ketiga, masdar tidak dapat di-
ganti dengan dam/f' (kata ganti),
sepertl: ped jam g8y e Ak (5,5 0
Damir ,» dalam kalimat tersebut
tidak dapat menggantikan mas-
dar sebelumnya. Keempat, mas-
dartidak dibatasi oleh #5'al-wah-
dah (yang menunjukkan makna
tunggal, sekali), dan karena itu,
kalimat berikut dianggap tidak
benar: Jl &by ,0 L. Kelima,
masdar tidak disitati sebelum
ber-amal, maka kalimat berikut
dianggap tidak benar: <Ls” ;7.
) a3, Keenam, masdar tidak
dipisahkan dari ma‘madhya de-
ngan kata tertentu, seperti: i
3l o5 0 Sl S, Ketujuh, masdar
vang ber-amal harus mendahului
ma‘mid/nya. Karena itu, kalimat
berikut tidak dianggap  benar:
A ot STl e el Hal ini
berlaku untuk masdar yang da-
pat ditempati oleh + (3,4l of
J—=. Jika masdar itu menempati
posisi amr (perintah), seperti:
L, maka ma‘mdlinya
boleh didahulukan, hingga men-
jadi: Y _—» »L_al dalam makna:
Ul Ot atau Lo et Sl

- Masdaryang beramal diba-
gi tiga, yaitu: 1. masdar dalam
posisi mudéf, 2. masdar yang di-
sertai al dan 3. masdar yang
tidak mudaf dan tidak disertai af,
Masdar mudéafyang beramal ada
lima: a. mudsf kepada % ‘hya
lalu disusul dengan mafdl bih
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(obyeknya), seperti: &t 035 Y
..UBJQ‘ TR - u'aa._; MU’U‘
d51 :5,—ad, b. mudaf kepada
maf‘dl bih-nya, seperti: )
Ty Y ) glazel o ot e
(97 : o= c. mudaf Kepada 37,
tetapi mariil bilmya tidak dise-.
butkan, seperti: Uil S L,
ol sy saen oo V) Y oot )
(114 3 9y d. mudaf kepada mat-
ul bimya, tetapi fi’thya tidak
disebutkan, seperti: oLy oty Y
(49:cdwy ... g oles s Pengertian
ayat ini adaldh:..,—3 dlpag_,.»...
dan e. mudaf kepada zarf* se-
perti: P iacdi oy st 37
p2l—le. Masdar beramal yang
didahului a/ (-Jl) sangat sedikit
menurut riwayat (simaf, dan
lemah menurut gjyds; karena
dengan didahuluinya a/ posisi-
nya menjadi semakin tidak mirip
dengan £/, seperti syair berikut:
> AN Jit # sl IS e
J»Y" Masdar beramal jang tidak
dalam posisi mudaf dan tidak

didahului a/ lebih dianologikan

dengan amal masdar itu ketika
mu-daf, karena menyerupai #7
keti-ka dinakirahkan, seperti:
) 34 20 13 by oheme (5577t flabs]
5-14 S

Fungsi, Makna, dan Aplika-
si Magdar dalam Struktur
Kalimat A
Masdar terkadang berfung-
si sebagai pengganti £7 yang ti-
dak disebutkan. Masdar seperti
ini dibaca nasab sebagai mafl
mutlag, dan dinasabkan oleh £¢
dari lafalnya sendiri, seperti: \ .-
:j-ﬂu-n atau :&';-‘\J‘) ...U,L-’-l Cﬁ‘u‘."“‘)
(23 Kedua masdar ini mengan-
dung makna perintah: Pukullah
orang fasiq dan Berbuat baiklah
kepada kedua. orang tua. Kata
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vang berbentuk masdar dalam
bahasa Arab ‘mempunyai bebe-
rapa varian makna dalam baha-
sa Indonesia, sesuai dengan po-
sisinya dalam struktur kalimat.
Ji-ka berada dalam pola kalimat:
J_a3+O‘+J)J._.4+Jl__»+J__.d
Tr—e Jh—an( J—5b), maka kata
masdar dapat dimaknakan da-
lam bentuk verba aktif, seperti:
a,,,d!uu\[r.l.:]rl.dotu‘},_., (Kita
mudah mempelajari  bahasa
Arab). Jika berada dalam pola
kalimat: (Jsb U/ el jhuas + Jub
atau -} Bdlas + (JsU) ,has + 9,
maka masdar dapat dimaknai
verba pasif atau kata benda
jadian (bentukan dari verba).
Contoh kalimat Arab dan terje-
mahannya dalam bahasa Indo-
nesia, lihat tabel 2.

Untuk menyatakan proses
atau transformasi seperti: mo-

dernisasi, islamisasi, amerikani-

sasi, dan swastanisasi (...sasi) di-
gunakan masdar, antara lain, de-
ngan wazan dan dalam struktur
kalimat, lihat tabel 3.

Penutup

Masdar merupakan salah
satu bentuk kata dalam bahasa
Arab yang paling kompleks, mul-
ti penamaan, variatif, dan kon-
troversial, baik dari segi etimo-
logi, morfologi, sintaksis mau-
pun semantiknya karena kelu-
wesan sistem /sytigaq dan giyas
yang sangat tinggi, selain karena
adanya usaha sungguh-sungguh
untuk menjadikan bahasa Arab
mampu merespons tuntutan dan
perkembangan zaman.

Implikasi semantik dari ke-
ragaman bentuk masdar adalah
banyak jenis makna yang dapat
diakomodasi oleh bentuk mas-
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dar ini, mulai dari profesi hingga
transformasi, sehingga bahasa
Arab mampu memenuhi tuntu-
tan peristilahan untuk kosakata
yang bernuansa ilmu pengeta-
huan dan teknologi.

Masdar dapat diaplikasikan
dalam struktur kalimat dalam
berbagai posisi dan kedudukan,
serta dapat diterjemahkan peng-
gunaanya sesuai dengan kon-
teks kalimatnya. Karena itu, pe-
mahaman bentuk masdar meng-
haruskan kita memahami kon-
teks kalimatnya agar dapat di-
maknai dan distrukturkan dalam
kalimat secara baik, benar, dan
akurat.

Catatan Akhir:

1.Rusydi Ahmad Thu'aimah menye-
butkan 10 karakteristik bahasa
Arab. Selain sebagai bahasa yang
kaya isytigag, ciri lainnya adalah
kaya bunyi, bahasa fagr¥, bahasa
i’réb (desinential inflection), kaya
ekspresi, kaya uskib aljumal, lu-
wes, kaya fardduf (sinonim), dan
tidak tercampur oleh ragam
‘amiyyah. Rusydi Ahmad Thu'ai-
mah, 7a’lim al-‘Arabiyyah li Ghair
al-Natigin biha: Manahijuhu wa
Asa-Iibuhu, (Rabath: Isesco, 19-
89), h. 35-36 dan Ali Ahmad
Madkur, 7adr’s Funin al-Lughah
al-Arabiyyah, (Kairo: Dr al-Fikr
al-Arabi, 2000), h. 36-37.

2.lmu Sarf binyah al-kalimah (ben-
tuk/bangunan kata) dari segi pem-
bentukannya dan perubahannya
menjadi berbagai bentuk lainnya
tanpa dihubungkan dengan kata
lain dalam struktur kalimat. Atau,
ilmu sarf adalah yang mempela-
jari bentuk kata ketika belum di-
strukturkan dalam kalimat. Ali Ri-
dla, a-Marja fi al-Lughah al-Ara-
biyyah Nahwahd wa Sarfahs,
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(Beirut: Dar al-Fikr, tt.), h. 10 dan
Antoine Dahdah, Mujam Qa-
wa'id al-Lughah al-‘Arabiyyah fi
Jadawil wa Lawhat, (Beirut: Mak-
tabah Lubnan, 1989), Cet. 1, h. 3.

3.Muhammad Samir Najib al-Labdi,
Mujam al-Mustalahéat al-Nahwiy-
vah wa al-Sazf iwvah, (Beirut: Mu-
‘assasah al-Risalah, 1985), Cet. I,
h. 123.

4,Abd al-Rahman Hasan Habanna-
kah al-Maidani, A/-Balighah al-
‘Arabiyyah: Ususuha wa ‘Uldmu-
hé wa Funinuha, Jilid I, (Damas-
kus: Dar al-Qalam, 1996), Cet. |,
h. 228.

S.lbrahim Musthafa, dkk., a‘Mu*-
Jjam al-Wasit, Jilid 1, (Istanbul: al-
Maktabah al-Islamiyyah, 1999),
Cet. IlI, h. 509.

6.lbn Hisyam al-Anshari, Syarh
Qatr al-Nadid wa Ball al-Sads,
(Riydh: Maktabah al-Riyadh al-
Haditsah, tt.), h. 366; dan Mush-
thafa al-Ghalayaini, Jami’ al-Du-
nis al-Arabjyyah, Jilid 1, (Beirut:
al-Maktabah al-Ashriyyah, 1973),
Cet. Ill, h. 164.

7.Mahmud Sulaiman Yaqut, Man-
haj al-Bahs al-Lughawi, (Alexan-
dria: Dar al-Ma'rifah al-Ja-
mi'iyyah, 2002),Cet. 1, h. 244-5,

8.George M. Abdul Masih dan Hani
George Tabri,A-Rhalll: Mujarr
Mustalahat al-Napwi  al-‘Arabi,
(Beirut: Maktabah Lubnan, 1990),
Cet. |, h. 391.

9.Al-Masdar al-mujarad adalah
magsdar asli (tiga atau empat hu-
ruf) yang belum mendapat im-
buhan hunif, seperti: s~ atau
' Sedangkan al-masdar al-
mazid adalah masdar yang
berimbuhan, baik satu dua, atau

tiga huruf, seperti: lwf (ol
Jlaizt cd)Un.il,

10.al-Ghalayaini, Jams’.., h. 174-
81.

11.Muhammad Basil Uyun al-Sud,
al-Mu jam al-Mufassal fi Tasnf al-
Afé/ al-‘Arabiyyah, (Beirut: Dar
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al-Kutub al-limiyyah, 2000), Cet.
I, h. 32,

12.Najib al-Labdi, Mujam..., h. 15.

13.George M.Abdul Masih, at
Khall.., h. 396.

14./bid, h. 397.

15./bid

16.bid

17.al-Ghalayaini, Jamy"..., h. 180.

18.George M. Abdul Masih, al/-
Khall.., h. 392.

19./bid, h. 394.

20./bid, h. 396.

21.al-Ghalayaini, Jams’..., h. 180.

22.George M. Abdul Masih, a/-
Khalil..., h. 395.

23./bid, h. 396.

24. Ibid

25./bid, h. 394.

26.Abu Muhammad Abdullah ibn
Mus-lim ibn Qutaibah, Adab al-
Katib, tahqiq oleh Muhammad
Tha'mah al-Halabi, Beirut: Dar al-
Ma'rifah, Cet. I, 1997, h. 390.

27.Muhammad Basil Uyun al-Sud,
al-Mujam al-Mufassal ..., h. 32-
34.

28.Tammam Hassan, Al-Khulisah
al-Nahwiyyah, (Kairo: Alam al-
Kutub, 2000), Cet. I, 47-49.

29./bid, h. 47.

30.Kashid Yasir al-Zaidi, Figh al-Lu-
ghah al- Arabiyyah, (Amman: Dar
al-Furqan, 2005), Cet. [, h. 287
passim.

3l.al-Tunusi, Muhammad al-Kha-
lifah, “al-Masdar Kaifa Yusanna
wa Kaifa Yujma”, dalam Juma/
al- Arabi, Kuwait: Edisi 223, Juni
1977.

32.Abd al-Ghani al-Daqar, Mujam
al-Qawa’id al- ‘Arabl_wah fi al-
Nahwi wa al-Tasrif wa Zuyyila bi
al- Imla (Da-maskus: Dar al-
Qalam, 2001), Cet, III, h. 469.

33./bid, h. 470-471.
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Dapat dikatakan bahwa Islam merupakan
agama keadilan.
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Ayat-ayat muhkamat tidak boleh ditak- OlSE S byl e | 3
wilkan (diinterpretasi). .

Tujuan yang hendak dicapal adalah isla- pall Radod ga widE 51y gl Db 4
misasi ilmu. —

Masjid Nabawi telah mengalami peruba- ) ﬂ G dndl o fes 5

han dan renovasi.

Penjelasan ayat-ayat yang global terdapat
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dalam beberapa hadis Nabi,
Tabel 3
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haan layanan publik.

Sekularisasi merupakan salah satu faktor
yang menyebabkan masyarakat Barat men-
jauh dari agama,
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